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ABSTRAK 
 
Nama  : Syarif Hidayat 
Nim  : 20402110098 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep. Penelitian 
ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana keterampilan mengajar guru 
matematika kelas XI SMAN 1 Bungoro, untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep, untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto dengan desain penelitian Regresi 
Linear Sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep yang berjumlah 217 siswa sedangkan sampelnya 
adalah 65 siswa dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, dokumentasi dan 
observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh keterampilan mengajar guru 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan statistik deskriptif untuk keterampilan mengajar guru diperoleh 
persentase 53,85% berada pada kategori baik dari nilai ideal 137 diperoleh nilai 
terendah 75, nilai tertinggi 133. Untuk hasil belajar diperoleh persentase 63,08% 
berada pada kategori tinggi dari nilai ideal 95 diperoleh nilai terendah 68, nilai 
tertinggi 93,00,. Adapun hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana) 
diperoleh 𝑡0 (t hitung) = 1,784 dan 𝑡0 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,784 > 1,669) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa makin tinggi 
keterampilan mengajar guru makin tinggi pula hasil belajar siswanya. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sudah ada semenjak manusia ada di muka bumi. Pendidikan 
membuat orang berbudaya. Pendidikan dan budaya ada bersama dan saling 
memajukan. Makin banyak orang menerima pendidikan makin berbudaya orang itu. 
Makin tinggi kebudayaan makin tinggi pula pendidikan atau cara mendidiknya. 
Karena ruang lingkup kebudayaan sangat luas, mencakup segala aspek kehidupan 
manusia, maka pendidikan sebagai salah satu aspek kehidupan, ada dalam 
kebudayaan tetapi kebudayaan hanya bisa dibentuk oleh pendidikan.
1
 Itulah sebabnya 
ada orang mengatakan bahwa pekerjaan di dunia ini dapat dibagi menjadi dua bagian 
besar, yaitu pendidikan dan non-pendidikan. 
Menurut Dewantara, pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat 
yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
Sementara itu Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 
dalam undang-undang ini yang dimaksud yakni, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
                                                 
1
 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia) 
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 1-3. 
 
 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Adapun ayat yang berhubungan dengan pendidikan yaitu Allah berfirman 
dalam QS Al-Mujadilah/58: 11. 
 اَِذإ َ  ْمَُكن ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اُُحَسْفَاف ِِسناَجَمْنا ِيف اُُحََّسَفح ْمَُكن َمِيق اَِذإ اُُىَمآ َهيِرَّنا َا ٍَُّيأ َاي
 اَِمب ُ َّاللَّ َ  ٍثاَجَزَد َمْهِعْنا اُُحَُأ َهيِرَّنا َ  ْمُكىِم اُُىَمآ َهيِرَّنا ُ َّاللَّ َِعفَْسي اَُزُشوَاف اَُزُشوا َمِيق
 ٌسِيبَخ َنُُهَمَْعح 
Terjemahan: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”. 
Keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Belajar tidak dapat dipisahkan dengan 
mengajar, siswa belajar karena guru mengajar demikian juga sebaliknya, kualitas 
hasil belajar siswa ditentukan oleh cara guru mengajar. Usaha untuk mengoptimalkan 
hasil belajar adalah memperbaiki pengajaran yang dalam hal ini banyak ditentukan 
oleh guru. 
                                                 
2
 http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/12/04/definisi-pendidikan-
definisi-pendidikan-menurut-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sisdiknas/ (08 Desember 
2013). 
 
 
Masalah yang sampai sekarang masih terus menerus dicari solusinya adalah 
mengenai rendahnya mutu pendidikan. Hal ini disebabkan karena hasil belajar siswa 
merupakan indikator tinggi rendahnya mutu pendidikan di suatu daerah. Tinggi 
rendahnya mutu pendidikan berhubungan erat dengan kualitas sumber daya manusia, 
sedangkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mutlak dibutuhkan demi 
kemajuan suatu negara. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu program pendidikan 
nasional yang dirancang dengan sangat baik oleh pemerintah, hal ini disebabkan oleh 
terjadinya krisis yang cukup serius dalam bidang pendidikan. Krisis dalam bidang 
pendidikan tidak hanya disebabkan oleh kurangnya anggaran pemerintah dalam 
membiayai kebutuhan vital pendidikan namun juga lemahnya tenaga ahli dalam 
bidang pendidikan. 
Khususnya di negara Indonesia yang memiliki tujuan pendidikan sesuai yang 
tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS, menegaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggungjawab”.3 Selain itu tujuan pendidikan masyarakat 
                                                 
3
Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional,” dalam (Jogjakarta:Laksana, 2012), h. 15. 
 
 
Indonesia lainnya adalah meningkatkan mutu dan kualitas SDM khususnya dalam 
dunia pendidikan yang ada di Indonesia agar dapat bersaing dengan negara-negara 
yang ada di dunia ini. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka pemerintah Indonesia 
telah berupaya dengan jalan memperbaiki sistem pendidikan yang ada seperti 
perbaikan kurikulum, pengadaan sarana dan prasarana yang dapat mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan nasional Indonesia. Upaya pemerintah tersebut 
diantaranya pendidikan anak. Pendidikan dari sekolah akan membantu anak bukan 
hanya mengerti nteori dari mata pelajaran yang diajarkan, namun yang terpenting 
yaitu cara belajar yang terstruktur dan baik. 
Adapun ayat yang berhubungan dengan pendidikan anak yaitu Rasullulah 
bersabda dalam H.R. Abu Dawud : 
 َلَاق َلَاق َةَسْيَُسٌ ِيَبأ ْهَع ِجَسَْعْلْا ْهَع ِدَاو ِّزنا ِيَبأ ْهَع ٍِكناَم ْهَع ُِّيَبىَْعقْنا َاَىث َّدَح
 ًِ ِواَس َِّصُىي َ  ًِ ِواَد ُِّ ٍَُي ُيا َُ ََبَأف ِةَسِْطفْنا َىهَع َُدنُُي ٍدُُن ُْ َم ُّمُك َمَّهَس َ  ًِ َْيهَع ُ َّاللَّ ىَّهَص ِ َّاللَّ ُلُُسَز
 ْهَم َجَْيأََسَفأ ِ َّاللَّ َلُُسَز َاي اُُنَاق َءاَعْدَج ْهِم ُّسُِحح َْمٌ َءاَعْمَج ٍتَميٍِ َب ْهِم ُِمب ِْلْا َُجحَاَىح اَمَك
 َهِيهِماَع اُُواَك اَِمب َُمهَْعأ ُ َّاللَّ َلَاق ٌسيِغَص َُ ٌُ َ  ُثَُُمي(دَاد ُبأ ياَز)  
Terjemahan: 
Menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi dari Malik dari Abi Zinad dari 
Al–A’raj dari Abu Hurairah berkata Rasulullah saw bersabda : “Setiap bayi 
itu dilahirkan atas fitroh maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 
Yahudi, Nasroni sebagaimana unta yang melahirkan dari unta yang 
sempurna, apakah kamu melihat dari yang cacat?”. Para Sahabat bertanya: 
“Wahai Rasulullah bagaimana pendapat tuan mengenai orang yang mati 
masih kecil?” Nabi menjawab: “Allah lah yang lebih tahu tentang apa yang 
ia kerjakan”. (H.R. Abu Dawud) 
Tujuan dalam proses pembelajaran ini adalah untuk membantu siswa 
menemukan hal-hal baru tentang pendidikan dan mengenai apa yang mereka pelajari. 
 
 
Mengajar bukan hanya persoalan  pengetahuan yang mumpuni. Mengajar juga harus 
rela untuk menjadi fasilitator yang baik bagi siswanya. Menjadi fasilitator tentu tak 
hanya bersikap inklusif terhadap perbedaan yang terdapat pada siswa, tapi secara 
lebih praktis guru juga mampu memfasilitasi proses belajar mengajar menjadi lebih 
menyenangkan.  
Ini bisa dilakukan dengan menyajikan berbagai media pembelajaran, mampu 
memahami proses pengorganisasian media, dan merancang media dengan baik. 
Sebagai fasilitator, guru juga dituntut untuk memahami dan mengembangkan media 
pembelajaran sebagai bahan untuk menyampaikan materi kepada siswa. Materi yang 
sulit bisa menjadi mudah dengan penyajian yang variatif.
4
 
Mengajar tidak hanya berarti alih pengetahuan dan informasi tapi juga 
memberikan pilihan-pilihan bagi siswa agar mampu merancang masa depan sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. Seorang guru membutuhkan keterampilan mengajar 
yang lebih dibanding dengan orang yang bukan guru, karena guru harus bisa 
memahami sistem nilai masyarakat, kondisi fisiologis dan psikologi siswa. 
Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru, sebagai salah satu unsur 
pendidik, agar mampu melaksanakan tugas prefosionalnya adalah memahami 
bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana mengorganisasikan proses peserta 
didik, serta memahami tentang bagaimana siswa belajar. Untuk dapat memahami 
proses yang terjadi pada diri siswa, guru perlu menguasai hakikat dan konsep dasar 
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belajar diharapkan guru mampu menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran, karena 
fungsi utama pembelajaran adalah memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya belajar 
dalam diri peserta didik. 
Sebagai profesional, guru mempunyai tugas yang sangat berat, yakni pengajar 
dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menyampaikan segala bentuk ilmu atau 
materi pelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, guru dituntut mempersiapkan langkah-langkah yang merupakan hal 
yang tidak mudah untuk dilaksanakan. Langkah-langkah tersebut berupa perencanaan 
(planning), pelaksanaan (organizing), dan penilaian (evaluating). Adapun sebagai 
pendidik, guru bertugas sebagai pemelihara (konservator),  penerus (transmitor), 
serta penerjemah (transformator) sistem-sistem nilai yang merupakan sumber norma 
kedewasaan dan aturan yang berlaku di masyarakat.
 5
 Dalam proses belajar mengajar, 
guru berperan sebagai pembimbing bagi para siswanya. Pembimbing tersebut harus 
didasarkan pada tujuan dan arah yang jelas, petunjuk yang sesuai serta menilai 
kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Semua itu 
dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta didik, hal tersebut 
merupakan tanggung jawab semua guru dalam memperoleh kualitas sumber daya 
manusia. 
Untuk mewujudkan hal di atas maka kegiatan dan proses pembelajaran harus 
dilalui dalam pelaksanaannya adalah  keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
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keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing didskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelolaan kelas, keterampilan menagajar kelompok 
kecil dan perseorangan.
 
Dengan demikian keterampilan mengajar tersebut harus 
senantiasa dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Pelaksanaan proses belajar mengajar tentu tidak lepas dari suatu masalah yang 
akan dihadapi baik oleh guru maupun siswa. Apabila diperhatikan tentang proses 
belajar mengajar, maka kita dapat berasumsi bahwa salah satu gejala negatif sebagai 
suatu penghalang dan kesulitan yang sangat menonjol dalam proses belajar mengajar 
adalah rendahnya keterampilan dalam mengembangkan pengajaran. 
Proses belajar mengajar banyak metode-metode yang dapat digunakan dalam 
rangka penyampaian suatu bidang studi. Namun metode-metode yang telah ada itu 
kadang-kadang tidak menjamin suatu keberhasilan. Hal tersebut tergantung pada 
bagaimana guru memilih suatu metode yang sesuai dan cocok dengan materi yang 
disampaikan atau saat berlangsung proses belajar mengajar, semua itu merupakan 
kemampuan dan keterampilan guru dalam menganalisa semua metode dan 
penguasaanya.   
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Bungoro, pada tanggal 17 Mei 2014 tepatnya hari sabtu, beberapa siswa 
kelas XI yang sempat saya wawancarai yaitu bernama Eka Mahira, Ayu Andira dan 
Fitri Ramadhany mengatakan bahwa proses belajar mengajar yang terjadi di kelas 
cenderung menjadikan mereka merasa bosan karena yang mereka lakukan hanya 
melihat dan mendengarkan guru menyampaikan pelajaran, tidak ada motivasi dalam 
 
 
dirinya untuk berusaha memahami apa yang diajarkan guru dan sudah pasti ini 
berimbas pada hasil belajarnya. 
Sebagian besar siswa kurang simpatik belajar matematika karena kurang 
memahami penjelasan guru pada saat mengajar di kelas. Tetapi juga, sebagian siswa 
merasa senang belajar matematika bila diajar oleh guru tertentu. Dari kondisi seperti 
itu, diduga kemampuan mengajar guru khususnya untuk bidang studi matematika ikut 
berperan terhadap hasil belajar siswa. Sebab dengan kemampuan mengajar yang baik 
maka dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik pula, sehingga siswa 
termotivasi untuk belajar. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliana salah seorang mahasiswa 
Universitas Tanjungpura Pontianak dengan judul penelitian ” Pengaruh 
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA 
Katolik Talino”. Hasil penelitiannya menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan keterampilan mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Katolik Talino Kecamatan Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya.
6
 
Hasil penelitian yang dijelaskan diatas membuktikan bahwa keterampilan 
mengajar guru mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, maka penulis merumuskan judul 
penelitian yaitu “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bungoro Kab. Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan mengajar guru pada mata pelajaran matematika di 
kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru 
terhadap  hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep? 
C. Hipotesis 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliana salah seorang mahasiswa 
Universitas Tanjungpura Pontianak dengan judul penelitian ” Pengaruh 
Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA 
Katolik Talino”. Hasil penelitiannya menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan keterampilan mengajar guru dengan motivasi belajar siswa pada mata 
 
 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Katolik Talino Kecamatan Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya
7
 
 
Setelah penyususnan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam dalam 
penelitian ini adalah : 
“Terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep” 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah penjelasan dari istilah-istilah yang digunakan 
sesuai judul penelitian. Bertujuan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
memaknai hasil penelitian. Variabel yang perlu didefinisikan secara operasional 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Keterampilan Mengajar 
Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran. Jadi seorang guru harus memiliki keterampilan 
mengajar yang terdiri dari 8 jenis keterampilan mengajar yaitu: keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 
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dan keterampilan pembelajaran perseorangan. Pada penelitian ini dikhususkan pada 
keterampilan mengajar guru matematika 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor keberhasilan belajar siswa yang 
diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar selama satu periode tertentu yang 
pada penelitian ini dilihat dari nilai hasil ujian semester ganjil siswa. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Untuk mengetahui keterampilan mengajar guru di SMAN 1 Bungoro Kab. 
Pangkep. 
2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. 
Pangkep. 
3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru 
terhadap hasil belajar matematika siswa di SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan pengetahuan tentang keterampilan-keterampilan mengajar yang 
mesti dimiliki oleh guru. 
 
 
b. Mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh ketrampilan mengajar guru terhadap 
hasil belajar siswa. 
2) Manfaat Praktis 
a. Bagi guru adalah dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu 
mengetahui dan meningkatkan keterampilan terutama dalam hal mengajar. 
b. Bagi sekolah adalah dapat dijadikan salah satu sistem pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang ada di 
sekolah. 
c. Bagi peneliti yang berminat melaksanakan penelitian lanjutan khususnya 
mahasiswa pendidikan matematika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
d. Bagi semua pihak adalah dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 
mengetahui pentingnya keterampilan mengajar guru dalam mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Keterampilan Mengajar Guru 
Secara sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga 
pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau/mushallah, di rumah, dan 
sebagainya.
8
 
Dalam proses memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya tentulah 
dibutuhkan keterampilan-keterampilan agar apa yang disampaikan oleh guru tersebut 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anak didiknya. Keterampilan mengajar 
merupakan kompetensi professional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari 
berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.
9
  
Keterampilan-keterampilan mengajar yang harus dimiliki seorang guru 
dianggap menentukan keberhasilan pembelajaran. Adapun keterampilan yang 
dimaksud yaitu: 
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1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
Membuka dan menutup merupakan dua kegiatan rutin yang dilakukan guru 
untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran. Membuka pelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik 
perhatian peserta didik secara optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya 
pada pelajaran yang akan disajikan. 
1) Manfaat dilakukannya kegiatan membuka dan menutup pelajaran 
a) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Guru hendaknya memberitahukan 
tujuan yang akan dicapai dengan pelajaran yang akan disajikannya. 
b) Peserta didik memiliki kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus dikerjakan, 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan tugas, dan batas 
waktu pengumpulan tugas. 
c) Peserta didik memperoleh gambaran yang jelas mengenai pendekatan yang akan 
diambil dalam mempelajari materi pembelajaran dan mencapai tujuan yang 
dirumuskan. 
d) Peserta didik memahami hubungan antara bahan-bahan atau pengalaman yang 
telah dimilikinya dengan hal-hal baru yang akan dipelajari. 
e) Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-
prinsip atau generalisasi dalam suatu peristiwa pembelajaran. 
 
 
f) Peserta didik mengetahui tingkat keberhasilan atau tingkat pencapaian tujuan 
terhadap bahan yang dipelajari. Sedangkan guru dapat mengetahui tingkat atau 
keefektifan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
10
 
Membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara optimal, 
agar mereka memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang disajikan. Sedangkan 
menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk mengetahui 
pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
2) Komponen-komponen membuka dan menutup pembelajaran 
a) Membuka pelajaran 
Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: 
(1) Menarik perhatian peserta didik 
Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk menarik perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran yang disajikannya. Antara lain dapat dilakukan melalui gaya 
mengajar guru, menggunakan media dan sumber belajar yang bervariasi, dan 
menggunakan pola interaksi belajar-mengajar yang bervariasi. 
(2) Membangkitkan motivasi 
Untuk dapat membangkitkan motivasi peserta didik, ada empat cara yang 
dapat dilakukan oleh seorang guru, yaitu: 
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(a) Kehangatan dan semangat 
Dengan adanya sikap kehangatan dan semangat, akan membangkitkan 
motivasi belajar, rasa senang, dan semangat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
(b) Membangkitkan rasa ingin tahu 
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri setiap peserta didik, guru 
dapat melakukan berbagai kegiatan, antara lain bercerita, yang menimbulkan rasa 
penasaran dan pertanyaan, mendemonstrasikan suatu peristiwa. Kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan berbagai pertanyaan 
berkaitan dengan apa yang telah didemontstrasikan atau diceritakan. 
(c) Mengemukakan ide yang bertentangan 
Pemberian ide yang bertentangan dapat membuat peserta didik berpikir lebih 
kritis dan berusaha mencari tau jawaban dari apa yang disampaikan oleh guru, 
mereka akan termotivasi untuk menggali lebih dalam lagi mengenai pelajaran yang 
dipelajari. 
(d) Memperhatikan minat belajar peserta didik 
Sulit bagi peserta didik untuk memerhatikan minat setiap peserta didiknya, 
karena setiap peserta didik akan memiliki minat yang berbeda dengan peserta didik 
lainnya. Namun demikian ada minat-minat umum yang dapat diperhatikan guru 
sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya (seperti usia, jenis kelamin, 
 
 
lingkungan, adat, budaya dan status social ekonomi masyarakat pada umumnya).
11
 
Agar guru dapat mengajar dengan memperhatikan minat belajar peserta didik, maka 
perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut. Misalnya, mengaitkan pelajaran dengan 
hal-hal yang terjadi di lingkungannya atau adat istiadat yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakatnya. 
(3) Memberi acuan 
Memberi acuan adalah usaha mengemukakan secara spesifik dan singkat 
serangkaian alternative yang memungkinkan peserta didik memperoleh gambaran 
yang jelas mengenai hal-hal yang akan dipelajari dan cara yang hendak ditempuh 
dalam mempelajari materi pembelajaran. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk memberikan acuan yaitu dengan  mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, 
menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok 
yang akan dibahas, dan mengajukan pertanyaan. 
(4) Membuat kaitan 
Untuk membuat kaitan dalam membuka pelajaran, guru dapat melakukannya 
dengan menghubungkan antara materi yang akan disampaikan dengan materi yang 
telah dikuasai peserta didik. 
b) Menutup pelajaran 
Menutup pelajaran dilakukan pada akhir setiap pelajaran. Sama halnya dengan 
membuka pelajaran, saat menutup pelajaran juga perlu dilakukan secara professional 
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untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan menimbulkan kesan yang 
menyenangkan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menutup pelajaran adalah: 
(1) Meninjau kembali  
Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dapat dilakukan dengan cara 
merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan. 
(2) Mengevaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran yang 
dilakukan dan untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan yang telah dirumuskan dapat 
dicapai oleh peserta didik melalui pembelajaran. Bentuk evaluasi dapat berupa 
mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide baru pada situasi lain, 
mengeksplorasi pendapat siswa sendiri, dan memberikan soal-soal tertulis.
12
 
(3) Tindak lanjut 
Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan peserta didik setelah 
pembelajaran dilakukan. Kegiatan ini perlu agar terjadi pemantapan pada diri peserta 
didik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
2. Keterampilan menjelaskan 
Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu benda, 
keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-hukum yang berlaku.
13
 Hal 
ini merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang guru karena 
sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penjelasan. Oleh 
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sebab itu, hal ini haruslah dibenahi untuk ditingkatkan keefektifannya agar tercapai 
hasil yang optimal dari penjelasan dan pembicaraan guru tersebut sehingga bermakna 
bagi murid. 
1) Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan suatu penjelasan: 
a) Penjelasan dapat diberikan selama pembelajaran, baik di awal, di tengah maupun 
di akhir pembelajaran. 
b) Penjelasan harus menarik perhatian peserta didik dan sesuai dengan materi 
standar dan kompetensi dasar. 
c) Penjelasan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan peserta didik atau 
menjelaskan materi standar yang sudah direncanakan untuk membentuk 
kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran. 
d) Materi yang dijelaskan harus sesuai dengan kompetensi dasar, dan bermakna bagi 
peserta didik. 
e) Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan latar belakang dan dan tingkat 
kemampuan peserta didik.
14
 
2) Tujuan Memberikan Penjelasan 
a) Membimbing murid untuk mendapat dan memahami hukum, dalil, fakta, definisi, 
dan prinsip secara objektif dan bernalar. 
b) Melibatkan murid untuk berpikir dengan memecahkan masalah-masalah atau 
pertanyaan. 
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c) Untuk mendapat balikan dari murid mengenai tingkat pemahamannya dan untuk 
mengatasi kesalahpahaman mereka. 
d) Membimbing murid untuk menghayati dan mendapat proses penalaran dan 
menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah.
15
  
3) Komponen-komponen Keterampilan Menjelaskan 
a) Merencanakan 
Penjelasan yang diberikan oleh guru perlu direncanakan dengan baik agar apa 
yang disampaikan dapat terstruktur dan tidak bertele-tele sehingga peserta didik dapat 
memahami apa yang disampaikan. Dalam perencanaan penjelasan ada 2 hal yang 
harus diperhatikan yaitu isi pesan yang akan disampaikan dan peserta didik.  
Yang berhubungan dengan isi pesan yang akan disampaikan, seorang guru 
harus menentukan garis besar materi yang akan dijelaskan, menyusun garis bear 
materi tersebut secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, 
dan menyiapkan alat peraga untuk memberikan contoh (ilustrasi) yang sesuai dengan 
garis besar materi yang akan dijelaskan.
16
 
Untuk yang berhubungan dengan peserta didik, seorang guru harus 
mempertimbangkan siapa yang akan menerima penjelasan tersebut, bagaimana 
kemampuannya, dan pengetahuan dasar apa yang telah dimilikinya. Ketika 
merencanakan penjelasan harus sudah terbayang kondisi penerima pesan, karena 
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penjelasan berkaitan erat dengan usia, jenis kelamin, kemampuan, latar belakang 
sosial, dan lingkungan belajar. 
b) Penyajian suatu pejelasan 
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Kejelasan: Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh siswa, menghindari penggunaan ucapan-ucapan 
seperti “e”, “aa”, “mm”, “kira-kira”, “umumnya”, “biasanya”, “sering kali” 
dan istilah-istilah yang tidak dapat dimengerti oleh anak. 
(2) Penggunaan contoh dan ilustrasi: Dalam memberikan penjelasan sebaiknya 
digunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat 
ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
(3) Pemberian tekanan: Dalam memberikan penjelasan, guru harus memusatkan 
perhatian siswa kepada masalah pokok dan mengurangi informasi yang tidak 
begitu penting. Dalam hal ini guru dapat menggunakan tanda atau isyarat lisan 
seperti “yang terpenting adalah”, “perhatikan baik-baik konsep ini”, atau 
“perhatikan, yang ini agak sukar.” 
(4) Penggunaan balikan: Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan pemahaman, keraguan, atau ketidakmengertiannya ketika 
penjelasan itu diberikan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan seperti “Apakah kalian mengerti dengan penjelasan tadi?” Juga 
 
 
perlu ditanyakan, “Apakah penjelasan tadi bermakna bagi kalian?” dan 
sebagainya.
17
 
Penyajian informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 
urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Dengan 
perencanaan maka apa yang akan guru sampaikan dapat terstruktur dengan 
baik sehingga guru dan peserta didik dapat berinteraksi dengan baik. 
3. Keterampilan bertanya 
Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap tahap 
pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan  pertanyaan, dan kualitas pertanyaan 
yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban peserta didik. 
Keterampilan bertanya yang perlu dikuasai guru meliputi keterampilan 
bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. 
a) Keterampilan Bertanya Dasar 
Keterampilan bertanya dasar ini mencakup:  
1) Penggunaan pertanyaan yang jelas dan singkat,  
2) Pemberian acuan yaitu sebelum mengajukan pertanyaan guru perlu 
memberikan acuan berupa penjelasan singkat yang berisi informasi yang 
sesuai dengan jawaban yang diharapkan,  
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3) Memusatkan perhatian; pertanyaan juga dapat digunakan untuk memusatkan 
perhatian peserta didik, 
4) Memberi giliran dan menyebarkan pertanyaan; guru hendaknya berusaha agar 
semua peserta didik mendapat giliran dalam menjawab pertanyaan, dan yang 
lebih penting adalah memberikan kesempatan berpikir kepada peserta didik 
sebelum menjawab pertanyaan yang diajukan. 
5) Pemberian tuntutan, bila siswa itu tidak bisa menjawab salah satu pertanyaan, 
guru sebaiknya memberikan tuntutan kepada siswa itu agar dapat menemukan 
sendiri jawaban yang benar.
18
 
Melalui keterampilan bertanya dasar guru dituntut untuk memberikan 
pertanyaan yang jelas dan mudah dimengerti oleh siswa, dan memberikan informasi 
yang cukup agar siswa bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
b) Keterampilan Bertanya Lanjutan 
Keterampilan bertanya lanjutan merupakan kelanjutan dari keterampilan 
bertanya dasar. Pada keterampilan bertanya lanjutan ini yang perlu dikuasai oleh guru 
meliputi :  
1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif yaitu guru hendaknya mampu mengubah 
pertanyaan dari hanya sekedar mengingat fakta menuju pertanyaan aspek 
kognitif lain seperti penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi,  
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2) Pengaturan urutan pertanyaan yaitu pertanyaan yang diajukan hendaknya 
mulai dari yang sederhana menuju yang paling kompleks secara berurutan,  
3) Peningkatan terjadinya interaksi yaitu guru hendaknya menjadi dinding 
pemantul. Jika ada peserta didik yang bertanya, guru tidak menjawab secara 
langsung, tetapi dilontarkan kembali ke seluruh peserta didik untuk 
didiskusikan.
19
 Dengan keterampilan bertanya lanjut, guru harus dapat secara 
aktif mengatur ritme pertanyaan agar di dalam pembelajaran dapat terjadi 
interaksi antara guru dan siswa. 
4) Jenis-jenis pertanyaan yang baik 
(a) Jenis pertanyaan menurut maksudnya 
(1) Pertanyaan permintaan, yakni pertanyaan yang mengharapkan agar siswa 
mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk pertanyaan. 
(2) Pertanyaan retoris, yaitu pertanyaan yang tidak menginginkan jawaban, tetapi 
dijawab langsung oleh guru. 
(3) Pertanyaan mengarahkan atau menuntun, yaitu pertanyaan yang diajukan 
untuk memberi arah kepada siswa dalam proses berpikirnya. 
(4) Pertanyaan menggali, yaitu pertanyaan lanjutan yang mendorong siswa untuk 
lebih mendalami jawabannya terhadap pertanyaan pertama. Dengan 
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pertanyaan menggali ini siswa didorong untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas jawaban yang diberikan pada pertanyaan sebelumnya.
20
 
(b) Pertanyaan menurut Taksonomi Bloom 
(1) Pertanyaan pengetahuan (recall question atau knowledge question), atau 
ingatan dengan menggunakan kata-kata apa, dimana, kapan, siapa, dan 
sebutkan. 
(2) Pertanyaan pemahaman (comprehension question), pertanyaan yang 
menginginkan jawaban yang bersifat pemahaman dengan kata-kata sendiri. 
(3) Pertanyaan penerapan (application question), pertanyaan yang menghendaki 
jawaban untuk menerapkan pengetahuan atau informasi. 
(4) Pertanyaan sintesis (synthesis question), pertanyaan yang menghendaki 
jawaban yang benar lebih dari satu dan menuntut siswa membuat prediksi 
jawaban. 
(5) Pertanyaan evaluasi (evaluation question), pertanyaan yang memerlukan 
jawaban dengan cara memberikan penilaian atau pendapatnya tentang isu 
yang ditampilkan.
21
  
Melalui pertanyaan taksonomi bloom siswa difasilitasi untuk 
memperoleh pemahaman dan meningkatkan daya pikir secara kritis, analitis 
dan aplikatif. 
                                                 
20
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 
2008).  h. 75. 
21
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 
2008).  h. 76. 
 
 
 
4. Keterampilan memberi penguatan 
Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan 
dapat dilakukan secara verbal, dan nonverbal, dengan prinsip kehangatan, 
keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon yang negatif. 
Penguatan secara verbal berupa kata-kata dan kalimat pujian; seperti bagus, tepat, 
bapak puas dengan hasil kerja kalian. Sedang secara nonverbal dapat dilakukan 
dengan: gerakan mendekati peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan 
yang menyenangkan. Penguatan bertujuan untuk: 
a) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran. 
b) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar. 
c) Meningkatkan kegiatan belajar, dan membina perilaku yang produktif.22 
Penguatan dapat ditujukan kepada pribadi tertentu, kepada kelompok tertentu, 
dan kepada kelas secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya penguatan harus 
dilakukan dengan segera, dan bervariasi. Sehubungan dengan itu, terdapat beberapa 
hal yang harus diperhatikan guru dalam memberi penguatan. 
a) Penguatan harus diberikan dengan sungguh-sungguh. 
b) Penguatan yang diberikan harus memiliki makna yang sesuai dengan kompetensi 
yang diberi penguatan. 
c) Hindarkan respon negatif terhadap jawaban peserta didik. 
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d) Penguatan harus dilakukan segera setelah suatu kompetensi ditampilkan. 
e) Penguatan yang diberikan hendaknya bervariasi.23 
Dalam penggunaannya, penguatan juga harus jelas ditujukan kepada siapa dan 
pada waktu yang tepat karena bila tidak, akan kurang efektif. Adapun cara 
menggunakan penguatan yaitu: 
a) Penguatan kepada pribadi tertentu 
 Dalam pemberian penguatan pada pribadi tertentu, sebelumnya guru 
menyebut terlebih dahulu nama siswa yang bersangkutan sambil menatap kepadanya. 
Pemberian penguatan pada setiap pribadi siswa dapat dilakukan secara verbal ataupun 
non verbal. 
b) Penguatan kepada kelompok 
Penguatan dapat pula diberikan kepada kelompok siswa, misalnya beberapa 
siswa mengalami kasus yang sama (misal mereka dapat menyelesaikan tugas dengan 
benar). Guru memanggil mereka ke depan dan memberi pujian secara bersamaan 
kepada mereka. Sebaliknya, jika terdapat beberapa siswa yang tidak memahami apa 
yang disampaikan oleh guru, maka guru mengumpulkan mereka (bila perlu di luar 
kelas) kemudian membimbing serta memberi penguatan secara bersamaan kepada 
mereka. 
c) Pemberian penguatan dengan segera 
Jika telah muncul tingkah laku atau respon siswa yang kurang benar maka 
penguatan harus diberikan segera mungkin karena penguatan yang ditunda, 
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cenderung kurang efektif, serta memunculkan kesan pada siswa bahwa guru kurang 
atau tidak peduli pada mereka. 
d) Variasi dalam penguatan 
Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya bervariasi 
agar tidak menimbulkan kebosanan karena jika hanya terbatas pada satu jenis 
saja akan mengakibatkan penguatan itu lama kelamaan menjadi tidak efektif. 
5. Keterampilan menggunakan variasi 
Variasi mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi 
belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehingga, dalam 
situasi belajar-mengajar, siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta 
penuh partisipasi.
24
 
1) Tujuan variasi dalam pembelajaran : 
a) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang relevan 
b) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap 
berbagai hal baru dalam pembelajaran 
c) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran 
d) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuannya.
25
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2) Prinsip Penggunaan 
a) Variasi hendaknya digunakan dengan suatu maksud tertentu yang relevan dengan 
tujuan yang hendak dicapai. 
b) Variasi harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak akan 
merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran. 
c) Direncanakan secara baik, dan secara eksplisit dicantumkan dalam rencana 
pelajaran atau satuan pelajaran.
26
 
3) Komponen-komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
(a) Variasi dalam cara mengajar guru 
(1) Variasi suara; rendah, tinggi, besar, kecil. 
(2) Memusatkan perhatian. 
(3) Membuat kesenyapan sejenak (diam sejenak). 
(4) Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik. 
(5) Variasi gerakan badan dan mimik. 
(6) Mengubah posisi; misalnya dari depan kelas, berkeliling di tengah kelas, dan 
ke belakang kelas, tetapi jangan mengganggu suasana pembelajaran.
27
 
(b) Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran 
(1) Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat. 
(2) Variasi alat dan bahan yang dapat didengar. 
(3) Variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan dimanipulasi. 
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(4) Variasi penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar.28 
(c) Variasi dalam pola interaksi 
Penggunaan variasi pola interaksi ini bertujuan agar tidak menimbulkan 
kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi 
keberhasilan murid dalam mencapai tujuan. Adapun jenis pola interaksi tersebut 
adalah: 
(1) Variasi dalam pengelompokkan peserta didik: klasikal, kelompok besar, 
kelompok kecil dan perorangan. 
(2) Variasi tempat kegiatan pembelajaran: di kelas dan di luar kelas. 
(3) Variasi dalam pola pengaturan guru: seorang guru, dan tim. 
(4) Variasi dalam pengaturan hubungan guru dengan peserta didik: langsung 
(tatap muka), dan melalui media. 
(5) Variasi dalam struktur peristiwa pembelajaran: terbuka dan tertutup. 
(6) Variasi dalam pengorganisasian pesan: deduktif dan induktif. 
(7) Variasi dalam pengelolaan pesan: expositorik dan heuristik atau hipotetik.29 
(d) Variasi dalam kegiatan pembelajaran 
(1) Variasi dalam penggunaan metode pembelajaran. 
(2) Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar. 
(3) Variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi. 
(4) Variasi dalam interaksi dan kegiatan peserta didik.30 
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Seperti kita ketahui bahwa tiap peserta didik memiliki kemampuan indra yang 
tidak sama baik pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan 
berbicara. Ada yang lebih senang membaca, ada yang lebih senang mendengarkan, 
ada yang suka mendengarkan dulu baru membaca dan sebaliknya. Dengan adanya 
variasi maka kelemahan indra yang dimiliki oleh peserta didik dapat dikurangi. 
6. Keterampilan mengelola kelas 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara iklim pembelajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi 
gangguan dalam pembelajaran. 
1) Prinsip penggunaan 
a) Kehangatan dan keantusiasan 
Kehangatan dan keantusiasan guru dapat memudahkan terciptanya iklim kelas 
yang menyenangkan yang merupakan salah satu syarat bagi kegiatan belajar 
mengajar yang optimal. 
b) Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, atau bahan yang menantang akan 
meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan 
munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
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c) Bervariasi 
Penggunaan alat atau media, gaya, dan interaksi belajar-mengajar yang 
bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 
menghindari kejenuhan.  
d) Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat 
mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta menciptakan iklim belajar-
mengajar yang efektif. 
e) Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya, di dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan hal-
hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang 
negatif. 
f) Penanaman disiplin diri 
Pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir dari 
pengelolaan kelas. Untuk itu guru harus selalu mendorong siswa untuk melaksanakan 
disiplin diri sendiri, dan guru sendiri hendaknya menjadi contoh atau teladan tentang 
pengendalian diri dan pelaksanaan tanggungjawab.
31
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2) Komponen keterampilan  
a) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal 
Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil 
inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan hal-hal tersebut yang meliputi keterampilan sebagai berikut: 
(1) Menunjukkan sikap tanggap dengan cara memandang secara seksama, 
mendekati, memberikan pernyataan, dan memberi reaksi terhadap gangguan 
di kelas. 
(2) Membagi perhatian secara visual dan verbal. 
(3) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik 
dalam pembelajaran. 
(4) Memberi petunjuk yang jelas. 
(5) Memberi teguran secara bijaksana. 
(6) Memberi penguatan ketika diperlukan.32 
b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang 
optimal 
Keterampilan ini berkaitan dengan repon guru terhadap gangguan siswa yang 
berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat mengadakan tidakan remedial untuk 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Beberapa keterampilan yang 
berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yaitu: 
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(1) Modifikasi perilaku 
Guru hendaknya menganalisis tingkah laku siswa yang mengalami masalah 
atau kesulitan dan berusaha memodifikasi tingkah laku tersebut dengan 
mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis. 
(2) Pengelolaan kelompok 
Guru dapat menggunakan pendekatan ini dengan cara senantiasa memberikan 
tugas-tugas yang memerlukan terjadinya kerja sama yang baik dalam pelaksanaan 
tugas tersebut atau dengan memelihara kegiatan-kegiatan kelompok dengan cara 
memulihkan semangat siswa dan menangani konflik yang timbul. 
Bukanlah kesalahan professional guru apabila ia tidak dapat menangani setiap 
problema siswa di dalam kelas. Namun, pada tingkat tertentu guru dapat meminta 
bantuan kepada kepala sekolah, konselor sekolah, atau orang tua siswa. 
7. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru 
memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik serta terjadinya hubungan yang 
lebih akrab antara guru dan peserta didik maupun antara peserta didik dan peserta 
didik.
33
 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat dilakukan 
dengan, 
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1) Mengembangkan keterampilan dalam pengorganisasian, dengan memberikan 
motivasi dan membuat variasi dalam pemberian tugas 
2) Membimbing dan memudahkan belajar, yang mencakup penguatan, proses 
awal, supervisi, dan interaksi pembelajaran 
3) Perencanaan penggunaan ruangan 
4) Pemberian tugas yang jelas, menantng, dan menarik.34 
Peserta didik yang dihadapi oleh guru tentunya bersifat heterogen, dimana 
setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam hal cara belajar sehingga keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perseorang ini sangat dibutuhkan agar mampu 
menjangkau setiap peserta didik. Dengan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 
seorang guru mampu lebih leluasa mengajar kepada peserta didik tersebut dan peserta 
didik juga menjadi lebih nyaman. Karakteristik dari keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan ini adalah: 
1) Terjadinya hubungan interpersonal antara guru dengan siswa dan juga siswa 
dengan siswa 
2) Siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing 
3) Siswa mendapat bantuan dari guru sesuai dengan kebutuhannya, dan 
4) Siswa dilibatkan dalam perencanaan kegiatan belajar-mengajar.35 
Adapun peran guru dalam pengajaran ini adalah: 
1) Organisator kegiatan belajar mengajar 
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2) Sumber informasi (nara sumber) bagi siswa 
3) Motivator bagi siswa untuk belajar 
4) Penyedia materi dan kesempatan belajar (fasilitor) bagi siswa 
5) Pembimbing kegiatan belajar siswa (konselor), dan 
6) Peserta kegiatan belajar.36 
Dapat dikatakan bahwa kombinasi pengajaran klasikal, kelompok kecil, dan 
perseorangan memberikan peluang yang besar bagi tercapainya tujuan pengajar. 
Dengan demikian, penguasaan keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perseorangan merupakan satu kebutuhan yang esensial bagi setiap calon guru. 
Adapun komponen-komponen dari keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan ini adalah: 
1) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, hal ini dapat dilakukan 
dengan cara: 
a) Menunjukkan kepekaan dan kehangatan terhadap kebutuhan siswa baik dalam 
kelompok kecil maupun perseorangan 
b) Mendengarkan secara simpatik ide-ide yang dikemukakan oleh siswa 
c) Memberikan respon positif terhadap buah pikiran siswa 
d) Membangun hubungan saling mempercayai 
e) Menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa 
f) Menerima perasaan siswa dengan penuh pengertian dan terbuka 
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g) Berusaha mengendalikan situasi hingga siswa merasa aman, penuh pemahaman, 
dan dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.
37
 
2) Keterampilan mengorganisasi, hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
a) Memberikan orientasi umum tentang tujuan dan tugas yang akan dilakukan 
b) Memvariasikan kegiatan yang mencakup penyediaan ruangan, peralatan, dan cara 
melaksanakannya 
c) Membentuk kelompok yang tepat 
d) Mengoordinasikan kegiatan 
e) Membagi perhatian kepada berbagai tugas dan kebutuhan siswa 
f) Mengakhiri kegiatan dengan laporan hasil yang dicapai oleh siswa.38 
3) Keterampilan membimbing dan memudahkan mengajar, hal ini dapat dicapai 
dengan cara: 
a) Memberikan penguatan yang merupakan dorongan yang penting bagi siswa untuk 
maju 
b) Mengembangkan supervisi proses awal, yakni sikap tanggap guru terhadap siswa 
baik individu maupun kelompok yang memungkinkan guru mengetahui apakah 
segala sesuatu berjalan lancar sesuai dengan yang dihadapkan 
c) Mengadakan supervisi proses lanjut yang memusatkan perhatian pada penekanan 
dan pemberian bantuan ketika kegiatan berlangsung 
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d) Mengadakan supervisi pemamduan yang memusatkan perhatian pada penilaian 
pencapaian tujuan dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
menyiapkan rangkuman dan pemantapan sehingga siswa saling belajar dan 
memperoleh wawasan yang menyeluruh.
39
 
4) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, 
keterampilan ini mencakup: 
a) Membantu siswa menetapkan tujuan pelajaran dan menstimulasi siswa untuk 
mencapai tujuan tersebut 
b) Merencanakan kegiatan belajar bersama siswa yang mencakup kriteria 
keberhasilan, langkah-langkah kerja, waktu, serta kondisi belajar 
c) Bertindak atau berperan sebagai penasihat bagi siswa bila diperlukan 
d) Membantu siswa menilai pencapaian dan kemajuannya sendiri. Ini berarti 
memberi kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki dirinya sendiri yang 
merupakan kerja sama guru denga siswa dalam situasi pendidikan yang 
manusiawi.
40
 
Khusus dalam melakukan pembelajaran perorangan, perlu diperhatikan 
kemampuan dan kematangan berpikir peserta didik, agar apa yang disampaikan bisa 
diserap dan diterima oleh peserta didik. 
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8. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.41 
Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 
pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah. 
Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang harus ada dalam proses 
belajar mengajar.
42
 Namun biasanya tidak setiap guru dan calon guru mampu 
membimbing para siswanya untuk berdiskusi. Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh 
guru agar diskusi kelompok kecil dapat efektif yaitu memilih topik yang sesuai, 
membentuk kelompok secara tepat, dan mengatur tempat duduk yang memungkinkan 
semua peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif.
43
 
1) Komponen keterampilan membimbing diskusi 
a) Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi, hal ini dapat 
dilakukan dengan cara: 
(1) Merumuskan tujuan diskusi secara jelas 
(2) Merumuskan kembali masalah, jika terjadi penyimpangan 
(3) Menandai hal-hal yang tidak relevan dengan topik diskusi 
(4) Merangkum hasil pembicaraan. 
b) Memperjelas masalah atau urunan pendapat, hal ini dapat dilakukan melalui: 
(1) Menguraikan kembali dan merangkum pendapat peserta 
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(2) Meminta komentar peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang membantu mereka memperjelas atau mengembangkan ide tersebut 
(3) Menguraikan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi tambahan 
atau contoh-contoh yang sesuai hingga kelompok memperoleh pengertian 
yang lebih jelas. 
c) Menganalisis pandangan siswa, hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
(1) Meneliti apakah alasan tersebut memang mempunyai dasar yang kuat 
(2) Memperjelas hal-hal yang disepakati dan yang tidak disepakati. 
d) Meningkatkan urunan siswa, hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
(1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk berpikir 
(2) Memberikan contoh-contoh verbal atau non verbal yang sesuai dan tepat 
(3) Memberikan waktu untuk berpikir 
(4) Memberikan dukungan terhadap pendapat siswa dengan penuh perhatian. 
e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi, hal ini dapat dilakukan dengan cara: 
(1) Memancing pendapat peserta yang kurang berpartisipasi 
(2) Mencegah terjadinya pembicaraan serempak dengan memberi giliran kepada 
siswa yang pendiam terlebih dahulu 
(3) Mencegah secara bijaksana siswa yang suka memonopoli pembicaraan 
(4) Mendorong peserta didik untuk mengomentari pendapat temannya 
(5) Meminta pendapat peserta didik ketika terjadi kebuntuan.44 
 
                                                 
44
Mulyasa. Menjadi Guru Profesiona.l. h. 90. 
 
 
2) Manfaat dari diskusi kelompok kecil 
a) Berbagi informasi dan pengalaman dalam pemecahan suatu masalah 
b) Meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang penting dalam pembelajaran 
c) Meningkatkan keterlibatan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
d) Mengembangkan kemampuan berpikir dan komunikasi 
e) Membina kerjasama yang sehat dalam kelompok yang kohesif dan 
bertanggungjawab. 
Dalam menjalankan diskusi seorang guru tidak boleh mendominasi diskusi 
tersebut yang bisa menyebabkan peserta didik tidak diberi kesempatan. Seorang guru 
disini hanya bertindak mengawasi jangan sampai ada peserta didik yang memonopoli 
diskusi ataupun membuat diskusi tersebut menyimpang dari pokok bahasan 
utamanya. Disini guru juga harus senantiasa mendorong keaktifan seluruh siswa agar 
dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan diskusi tersebut dan memberikan kejelasan 
jika terdapat hal-hal yang membingungkan bagi siswa. Jika hal itu dilaksanakan maka 
diskusi tersebut dapat berjalan dan diakhiri secara efektif. 
Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian diatas maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa seorang guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki 
keterampilan mengajar yang terdiri dari 8 jenis keterampilan mengajar yaitu : 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 
dan keterampilan pembelajaran perseorangan.  
 
 
B. Hasil Belajar 
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
45
 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti 
bahwa berhasi atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada 
proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
46
 
Belajar merupakan istilah sederhana yang memiliki makna yang kompleks. 
Belajar merupakan perubahan permanen dalam perilaku yang disebabkan karena 
pengalaman (pengulangan, praktik, menuntut ilmu atau observasi) dan bukan karena 
hereditas, kematangan atau perubahan fisiologis karena cedera.
47
 
Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala 
aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik khususnya 
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para guru. Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar 
dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang 
bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik.
48
 
Untuk menghindari ketidaklengkapan persepsi tersebut, penulis akan 
melengkapi sebagian defenisi mereka dengan komentar dan interpretasi seperlunya, 
secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 
kegiatan belajar yang terpogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.
49
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Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli, diantaranya 
adalah:
50
 
a) A.J Romiszowski, hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem 
pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-
macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 
(performance). 
b) John M. Keller, hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak 
sedangkan usaha adalah perbuatan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas 
belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, 
sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 
anak. 
Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan hasil belajar 
adalah sesuatu yang dicapai dan diperoleh dalam pembelajaran atau kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil 
belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran oleh karena itu hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
51
 
                                                 
50
Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003). h. 38-39. 
51
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995).  h. 132. 
 
 
a. Faktor internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi dua aspek 
yakni: 
1) Aspek pisiologis yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis. 
Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi aktivitas belajar. 
Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang 
keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, 
nutrisi harus cukup. 
2) Aspek psikologis, banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun di 
antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 
esensial itu adalah sebagai berikut: 
a) Inteligensi siswa/ tingkat kecerdasan 
   Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
yang tepat. Jadi intilegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan 
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 
b) Sikap  
   Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon (response tendency) dengan cara yang relatif tetap 
terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
 
 
 
c) Bakat 
   Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
d) Minat 
   Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
e) Motivasi  
 Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organism baik 
manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Adapun motivasi 
ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang dating dari luar individu siswa yang juga 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman kelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru 
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri 
teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, dapat menjadi daya dorong 
yang positif bagi kegiatan belajar. 
2) Lingkungan nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
 
 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar 
Di samping faktor-faktor internal dan eksternal siswa yang telah dipaparkan di 
atas, faktor pendekatan belajar juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 
sehingga semakin mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya. Banyak 
pendekatan belajar yang dapat ajarkan kepada siswa untuk mempelajari bidang studi 
atau materi pelajaran yang sedang mereka tekuni, dari yang paling klasik sampai yang 
paling modern. 
C. Kaitan Antara Keterampilan Mengajar dengan Hasil Beajar 
Keterampilan mengajar guru adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran. Jadi seorang guru harus mempunyai persiapan mengajar 
antara lain, guru harus menguasai bahan pengajaran, mampu memilih metode yang 
tepat dan penguasaan kelas yang baik. 
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor keberhasilan belajar siswa yang 
diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar selama satu periode tertentu. 
Adapun menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa, “ 76,6% hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh kompetensi guru dimana 32,43% diantaranya adalah 
sumbangan dari kemampuan guru mengajar”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
terlihat bahwa keterampilan dasar mengajar menjadi faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa. Di dalam keterampilan dasar mengajar guru terkandung 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki seorang guru untuk dapat merangsang 
 
 
minat dan motivasi siswa, mengembangkan bakat siswa, dan meningkatkan 
kemampuan intelegensi siswa. Oleh karena, seorang guru yang memiliki 
keterampilan dasar mengajar dan mempergunakannya maka dapat membantu siswa 
untuk menumbuhkan kemauan belajarnya dalam mata pelajaran.
52
 
Penelitian yang dilakukan oleh Diana Purwira Sari yang berjudul “Pengaruh 
keterampilan mengajar guru dan disiplin guru terhadap prestasi belajar komputer 
siswa kelas XI ilmu pengetahuan sosial di SMA negeri 2 temanggung tahun ajaran 
2007/2008”. Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan keterampilan mengajar guru terhadap prestasi belajar komputer siswa kelas 
XI ilmu pengetahuan sosial di SMA negeri 2 temanggung tahun ajaran 2007/2008 
dengan thitung lebih besar dari ttabel (19,441>1,97) pada taraf signifikansi 5%.
53
  
Adapun kaitan antara keterampilan mengajar guru dengan hasil belajar siswa 
bahwa apabila seorang guru memiliki atau menguasai keterampilan mengajar maka 
dapat membantu siswa dalam memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Pnelitian 
Jenis penelitian ini adalah Ex-postfacto. Jenis penelitian ini digunakan karena 
pada penelitian ini peniliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang 
diteliti. Penelitian Ex-postfacto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan 
pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau 
menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 
berpengaruh. Ciri pokok penelitian ini adalah peneliti dalam membandingkan dan 
mencari hubungan sebab akibat dari variabelnya, tidak dapat melakukan perlakuan. 
Dan penelitian ini cenderung mengandalkan data kuantitatif.
54
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang berjudul pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil 
belajar matematika siswa, lokasi penelitian bertempat di SMAN 1 Bungoro 
Kabupaten Pangkep. 
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B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh dari subyek penelitian secara langsung, dalam hal 
ini yaitu data mengenai keterampilan mengajar guru. Sedangkan data sekunder adalah 
data pelengkap penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan secara tidak langsung 
melalui observasi dan sumber-sumber yang tersedia di lokasi penelitian: berupa data 
siswa dan data nilai ujian semester ganjil siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Data Primer 
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari data angket tentang 
keterampilan mengajar guru matematika di SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep yang 
dijadikan obyek penelitian oleh penulis. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder yang dimaksud di sini adalah data hasil pengamatan dan 
menggunakan nilai ujian semester ganjil siswa mata pelajaran matematika tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
 
 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi di dalam konteks penelitian diartikan sebagai keseluruhan elemen 
atau satuan yang ingin diteliti. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep. 
Tabel 3.1 
Jumlah Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
Tahun Pelajaran 2014/2015 
Kelas Jumlah Siswa 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
XI IPA 1 28 10 18 
XI IPA 2 27 15 12 
XI IPA 3 21 9 12 
XI IPA 4 27 13 14 
XI IPA 5 24 14 10 
XI IPS 1 23 7 16 
XI IPS 2 22 5 17 
XI IPS 3 20 7 13 
XI BHS 25 15 10 
Jumlah 217 95 122 
Sumber Data: Tata Usaha SMAN 1 Bungoro 
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2. Sample 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi
56
 
Sampel yang baik adalah sampel yang dapat mewakili populasi dalam aspek-
aspek tertentu yang sedang dipelajari sebagai dasar mengambil keputusan dalam 
penelitian. 
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah simple 
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam 
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.
57
 
Pada penelitian ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 65 siswa dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas XI dan penentuan sampel dilakukan dengan cara 
memilih siswa secara acak dari setiap kelas. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
Kelas Jumlah Siswa 
Jumlah Sampel  
Siswa 
XI IPA 1 28 8 
XI IPA 2 27 8 
XI IPA 3 21 7 
XI IPA 4 27 8 
XI IPA 5 24 7 
XI IPS 1 23 7 
XI IPS 2 22 7 
XI IPS 3 20 6 
XI BHS 25 7 
Jumlah 217 65 
 
D. Variabel Penelitian 
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah Keterampilan 
mengajar guru sebagai variabel bebas (X) dan Hasil Belajar Matematika sebagai 
variabel terikat (Y). 
E. Desain Penelitian 
Dalam Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh keterampilan mengajar 
guru terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMAN 1 Bungoro Kab. 
Pangekep. Hubungan antara variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
X Y 
Variabel 
bebas 
Variabel 
terikat 
 
 
Keterangan: 
X : Keterampilan Mengajar Guru 
Y : Hasil Belajar Matematika 
 : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y
58
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Teknik angket dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengumpulkan data 
tentang keterampilan mengajar guru. Jenis angket ada dua macam yaitu angket 
terbuka dan angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang sudah menyediakan 
jawaban pertanyaan sehingga responden tinggal memilih.
59
 
Dasar pertimbangan penggunaan angket adalah karena faktor efisiensi dan 
efektivitas dalam penggunaanya. Waktu yang dibutuhkan untuk meresponnya relatif 
singkat karena subyek tinggal memilih respon yang tersedia yang sesuai dengan 
keadaan dirinya. Dan angket tertutup yang digunakan sangat membantu subyek dalam 
menafsirkan butir yang diajukan sehingga mengurangi terjadinya salah tafsir. Di 
samping itu, bentuk ini lebih mudah dalam penskoran hasilnya.
60
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Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup karena responden 
hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan yang mereka rasakan. Angket dibuat dalam bentuk obyektif 
dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing soal diberikan empat 
alternatif jawaban.  
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah cara mencari 
data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkrip, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lainnya. Teknik ini digunakan sebagai 
pelengkap data yang tidak dapat diperoleh dari teknik angket. 
G. Istrument Penelitian 
1. Angket 
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Instrumen adalah suatu alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar 
dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket. Angket 
merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang 
diberikan kepada subjek, baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan 
informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku.  
 
 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
(close form).
61
 karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu 
jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan yang mereka rasakan. Angket dibuat 
dalam bentuk obyektif dilengkapi dengan petunjuk pengisian dengan masing-masing 
soal diberikan empat alternatif jawaban. 
Penentuan jenis pilihan dari angket yang digunakan menggunakan 4 kategori 
jawaban. Pemberian skor pada tiap angket tergantung dari jawaban yang diberikan 
responden, dengan pemberian nilai/skor sebagai berikut: 
1) Jika pernyataan positif 
a) Selalu  = 4 
b) Sering  = 3 
c) Kadang-kadang = 2 
d) Tidak pernah = 1 
2) Jika pernyataan negatif 
a) Selalu  = 1 
b) Sering  = 2 
c) Kadang-kadang = 3 
d) Tidak pernah = 4 
Dalam penelitian ini bentuk angket yang akan digunakan adalah pilihan ganda 
atau pilihan jawaban dengan satu pilihan jawaban yang tepat. Dan sebelum digunakan 
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angket telah terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas agar memiliki kriteria yang 
valid dan reliabel. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data nilai 
siswa, berupa hasil ujian matematika semester ganjil siswa kelas XI SMAN 1 
Bungoro Kab. Pangkep Tahun Pelajaran 2014/2015. 
H. Teknik Analisi Data 
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
62
 Teknik ini digunkan untuk mendeskripsikan data tentang 
kondisi sosial ekonomi otang tua dan hasil belajar siswa termasuk sub variable. 
Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Range/jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK  
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2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n  n = banyak data 
3) Menentukan interval kelas dengan rumus: 
R
I
k

 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
i i
i
f x
X
f



  
Keterangan: 
X   = Rata-rata variabel 
if   = Frekuensi untuk variabel 
ix   = Tanda kelas interval variabel 
c. Menghitung persentase nilai rata-rata, dengan rumus: 
x100%
f
P
N
   
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel
63
 
 
 
                                                 
63
Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117. 
 
 
d. Membuat tabel kategori skor 
1) Keterampilan Mengajar Guru Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
(Variabel X) 
Jumlah item soal = 35 
Skor maksimum = 4 x 35 = 140 
Skor minimum = 1 x 35 = 35 
Banyak kategori = 5 
Maka rentang nilainya adalah: 
Rentang nilai 
140 35
21
5

   
 
Tabel 3.3 
Kategori Keterampilan Mengajar Guru 
Interval Kategori 
35 – 56 
57 – 77 
78 – 98 
99 – 119 
120 – 140  
Kurang sekali 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik sekali
64
 
 
2) Tingkat Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
(Variabel Y). Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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Sangat tinggi   = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai Skor Maksimum 
Tinggi              = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV Ideal) 
Sedang             = MI – (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV Ideal) 
Rendah           = MI – (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 x STDEV Ideal) 
Sangat Rendah = Nilai Skor Minimum  s/d   MI – (1,8 x STDEV Ideal)65 
Keterangan: 
 MI   = Mean Ideal, 
Rumus MI  = 
Nilai maksimum + Nilai minimun
2
  
 STDEV Ideal       = Standar Deviasi Ideal, 
Rumus STDEV Ideal = 
Nilai maksimum + Nilai minimun
Jumlah Kategori + 1  
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diiferensikan) untuk populasi dimana 
sampel diambil.
66
 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka rumus yang digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi 
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
2
2 o h
hitung
h
f f
x
f

   
Keterangan: 
2x   = Nilai Chi-kuadrat hitung 
of   = Frekuensi hasil pengamatan 
hf   = Frekuensi harapan
67
 
Kriteria pengujian normal bila 
2
hitungx  lebih kecil dari 
2
tabelx  dimana 
2
tabelx  diperoleh dari daftar x
2
 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan  = 0,05. 
b. Koefisien korelasi 
Untuk menguji hubungan kedua variabel dengan menggunakan rumus 
Pearson Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
rxy = 
     2 22 2
n XY X Y
n X X n Y Y

 
  
   
   
 
                                                 
67
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2009). h. 290. 
 
 
Keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi 
XY   = jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang 
berpasangan 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
2X   = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y68 
c. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 
Fhitung = 
( )
( )
RJK TC
RJK G
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel  berarti data 
linaer.
69
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d. Analisis regresi linear sederhana 
Y a bX          …70 
Keterangan: 
Y   = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = Koefisien regresi y 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan 
rumus: 
  
 
22
n XY X Y
b
n X X



  
 
  
Y b X
a
n


 
       …71 
Keterangan: 
n = Jumlah populasi 
X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 
a,b = Penduga parameter 
e. Uji signifikan (Uji-t) 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi b sebagai berikut: 
                                                 
70
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2003).,  h. 244. 
71
M. Iqbal Hasan, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., h. 221. 
 
 
 
1)   Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
   
2
2
e
Y a Y b XY
S
n
 


  
                           …72 
2)   Untuk menghitung kesalahan baku regresi b digunakan rumus: 
       
 
2
2
e
b
S
S
X
X
n




      …73 
f. Pengujian hipotesis 
Pengujian statistiknya digunakan rumus: 
     
0
0
b
b B
t
S

         …74 
Adapun syarat pengujian hipotesis yaitu: 
H0 :   = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H0 :    0  (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Jika -tα/2 < t < tα/2, makaH0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Begitupun sebaliknya, jika t > tα/2 atau t < - tα/2, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y.
75
 tα/2 diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Pada rumusan 
masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis statistik deskriptif, sedangkan 
pada rumusan masalah ke 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial 
sekaligus akan menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Bungoro dengan jumlah 
sampel 65 siswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskriptif Keterampilan Mengajar Guru Matematika Kelas XI SMAN 1 
Bungoro 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMAN 1 
Bungoro yang berjumlah 65 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Skor Keterampilan Mengajar Guru Matematika  
SMAN 1 Bungoro 
No Nama Skor 
1 Asrianggi Pratiwi Tasrin 118 
 
 
No Nama Skor 
2 Mardaniah 133 
3 Nur Nadiah Rahma 111 
4 Muh. Taufik 110 
5 Mutmainna 101 
6 Cendra Kirana 120 
7 Nurul Hiqmah Al-Amin 75 
8 Nur Indah Sari Asis 119 
9 Rahmat Pratama Putra 113 
10 Muh. Akbar Nur 113 
11 Rifky Daryanto 112 
12 Mega Utama 127 
13 Dian Nitami 120 
14 Surya Abdi Bahtiar 109 
15 Nurul Magfirah 99 
16 Nur Alfia Thahir 112 
17 Firdayanti 132 
18 Nurul Sucianti 123 
19 Ichwan Dzulkaidah 114 
20 Khaerunnisa 132 
21 Abigael Sofia Wumgkar 121 
22 Nur Awalni Syahriani 118 
23 Agustiani Azizi 124 
24 Mah’fira.A 122 
25 Andri Amal 115 
26 Yulianna. B 131 
27 Fajar Ichsan 89 
28 Nur Asyia 119 
29 Nuraeni 128 
30 Friana Paripurna 101 
31 Musdalifa 120 
 
 
No Nama Skor 
32 Rahmatang 127 
33 Devi Fatwani 113 
34 Lilis Ariska 133 
35 Fahria Amiluddin 99 
36 Siti Nurhaliza 115 
37 Juliana Idris 106 
38 Hasnidar 101 
39 Rabiatul Adawiah. S 110 
40 Hardianti 121 
41 Risdayanti 121 
42 Rahmatiah Bahar 110 
43 Reskiani 122 
44 Auliyah Rahma 98 
45 Nur Fajriah 120 
46 Muslimim 100 
47 Junaedi Abdullah 104 
48 Siti Atiqah Mahdiah Syam 100 
49 Muh. Rafli Adriatno 98 
50 Rahmawati 117 
51 Muh. Saleh 97 
52 Putri Wahyuni 119 
53 Andi Khaerul 98 
54 Nurasia Ratu Rezki 85 
55 Miftahul Muta’allim 118 
56 Heri Yanto 113 
57 Muh. Asrul 116 
58 Ismail 96 
59 Eka Mahirah 95 
60 Maya Puspita Sari 115 
61 Sri Wahyuni. M 100 
 
 
No Nama Skor 
62 Muh. Salam Al-Farisi 91 
63 Muhammad Alif Habib 110 
64 Fitriani 107 
65 Nurita Bayangkari 123 
 (Sumber: Hasil angket keterampilan mengajar guru) 
Berdasarkan tabel di atas untuk mengetahui rata-rata data mengenai 
keterampilan mengajar guru, maka data tersebut dianalisis melalui statistik deskriptif. 
Oleh karena itu, skor tersebut dimasukkan  dalam tabel distribusi frekuensi. 
a. Menentukan tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.2   
Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengajar Guru Matematika  
SMAN 1 Bungoro 
No Interval Frekuensi 
1 75 – 83 1 
2 84 – 92 3 
3 93 – 101 14 
4 102 – 110 8 
5 111 – 119 19 
6 120 – 128 15 
7 129 – 137 5 
Jumlah 65 
 
b. Menentukan rata-rata 
Selanjutnya untuk menentukan nilai rata-rata keterampilan mengajar guru 
matematika SMAN 1 Bungoro, maka digunakan tabel penolong sebagai berikut: 
 
 
 
23,11265/7295
1
1 




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-rata 
No Interval fi xi fi xi 
1 75 – 83 1 79 79 
2 84 – 92 3 88 264 
3 93 – 101 14 97 1358 
4 102 – 110 8 106 848 
5 111 – 119 19 115 2185 
6 120 – 128 15 124 1860 
7 129 – 137 5 133 665 
Jumlah 65  7295 
 
Dari tabel di atas maka untuk menentukan rata-rata digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
c. Menghitung persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
100%
f
P x
N

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Persentase Keterampilan Mengajar Guru 
SMAN 1 Bungoro 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
35 – 56 
57 – 77 
78 – 98 
99 – 119 
120 – 140  
0 
1 
9 
35 
20  
0% 
1,53% 
13,85% 
53,85% 
30,77%  
Kurang sekali 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik sekali 
Jumlah 65 100%  
 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh bahwa keterampilan mengajar guru 
matematika kelas XI berada pada kategori baik. Ini dapat dilihat dari persentase yang 
ada yaitu sebanyak 53,85%. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru matematika tersebut 
memiliki keterampilan yang baik dalam memberikan pengajaran, guru tersebut cukup 
mampu menjalankan kedelapan jenis keterampilan mengajar meskipun belum 
sepenuhnya sempurna. 
2. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro 
 
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid dalam 
mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil 
belajar diartikan sebagai hasil akhir pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya 
 
 
nilai siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan 
berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya.  
Di bawah ini merupakan tabel hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Belajar Matematika Siswa  
No Nama Skor 
1 Asrianggi Pratiwi Tasrin 84 
2 Mardaniah 91 
3 Nur Nadiah Rahma 82 
4 Muh. Taufik 80 
5 Mutmainna 73 
6 Cendra Kirana 83 
7 Nurul Hiqmah Al-Amin 70 
8 Nur Indah Sari Asis 81 
9 Rahmat Pratama Putra 80 
10 Muh. Akbar Nur 80 
11 Rifky Daryanto 78 
12 Mega Utama 93 
13 Dian Nitami 78 
14 Surya Abdi Bahtiar 76 
15 Nurul Magfirah 75 
16 Nur Alfia Thahir 79 
17 Firdayanti 84 
18 Nurul Sucianti 79 
19 Ichwan Dzulkaidah 73 
20 Khaerunnisa 84 
21 Abigael Sofia Wumgkar 77 
22 Nur Awalni Syahriani 78 
23 Agustiani Azizi 75 
 
 
No Nama Skor 
24 Mah’fira.A 78 
25 Andri Amal 72 
26 Yulianna. B 79 
27 Fajar Ichsan 73 
28 Nur Asyia 82 
29 Nuraeni 80 
30 Friana Paripurna 73 
31 Musdalifa 83 
32 Rahmatang 70 
33 Devi Fatwani 81 
34 Lilis Ariska 80 
35 Fahria Amiluddin 80 
36 Siti Nurhaliza 78 
37 Juliana Idris 93 
38 Hasnidar 78 
39 Rabiatul Adawiah. S 76 
40 Hardianti 81 
41 Risdayanti 74 
42 Rahmatiah Bahar 85 
43 Reskiani 77 
44 Auliyah Rahma 83 
45 Nur Fajriah 73 
46 Muslimim 80 
47 Junaedi Abdullah 74 
48 Siti Atiqah Mahdiah Syam 87 
49 Muh. Rafli Adriatno 86 
50 Rahmawati 75 
51 Muh. Saleh 72 
52 Putri Wahyuni 82 
53 Andi Khaerul 80 
54 Nurasia Ratu Rezki 73 
 
 
No Nama Skor 
55 Miftahul Muta’allim 83 
56 Heri Yanto 70 
57 Muh. Asrul 81 
58 Ismail 80 
59 Eka Mahirah 80 
60 Maya Puspita Sari 78 
61 Sri Wahyuni. M 87 
62 Muh. Salam Al-Farisi 83 
63 Muhammad Alif Habib 85 
64 Fitriani 77 
65 Nurita Bayangkari 81 
 (Sumber : Nilai ujian semester ganjil matematika kelas XI) 
Berdasarkan tabel di atas, maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar siswa 
kelas XI SMAN 1 Bungoro dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. Menentukan tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 
Interval Frekuensi 
68 – 71 
72 – 75 
76 – 79 
80 – 83 
84 – 87 
88 – 91 
92 – 95 
3 
13 
15 
23 
8 
1 
2 
Jumlah 65 
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b. Menghitung rata-rata: 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Rata-rata 
Interval 
Frekuensi 
( fi ) 
Titik Tengah 
( yi ) 
fi yi 
68 – 71 
72 – 75 
76 – 79 
80 – 83 
84 – 87 
88 – 91 
92 – 95 
3 
13 
15 
23 
8 
1 
2 
69,5 
73,5 
77,5 
81,5 
85,5 
89,5 
93,5 
208,5 
955,5 
1162,5 
1874,5 
684 
89,5 
187 
Jumlah 65  5161,5 
 
Berdasarkan tabel di atas maka untuk menentukan rata-rata digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
 
c. Menghitung persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
100%
f
P x
N

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 20 
21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100  
0 
0 
0 
41 
24 
0% 
0% 
0% 
63,08% 
36,92% 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 65 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai siswa hanya berada pada 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Namun, nilai hasil belajar siswa lebih banyak 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 63,08%, hanya 36,92% yang berada 
pada kategori sangat tinggi. Ini berarti nilai siswa tersebut sudah sangat baik 
berdasarkan dari pengkategorian skor yang telah dibuat. 
3. Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
 
Bagian ini, digunakan  untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara keterampilan mengajar guru 
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro ?. 
Analisis yang digunakan pada bagian ini adalah analisis statistik inferensial. Ada 
prasyarat yang harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum melakukan analisis 
inferensial yakni uji normalitas dan uji linearitas. 
 
 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan terhadap data tentang Keterampilan mengajar 
guru matematika dan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas ini, menggunakan SPSS versi 20. Jika data tersebut berdistribusi normal 
maka Sig > α = 0,05 dan jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka Sig< α 
=0,05.  
Uji normalitas pertama dilakukan pada data tentang Keterampilan mengajar 
guru matematika. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan 
pengolahan data dengan SPSS Versi 20 maka didapatlah nilai sign untuk data persepsi 
siswa tentang Keterampilan  mengajar guru matematika adalah sebesar 0,198. Berarti 
nilai sign lebih besar dari nilai α (0,198 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa 
data tentang Keterampilan mengajar guru matematika berdistribusi normal. Untuk 
lebih lengkapnya hasil pengerjaan SPSS versi 20 dapat kita lihat pada lampiran. 
Selanjutnya uji normalitas yang kedua dilakukan pada data hasil belajar 
matematika siswa. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Berdasarkan 
pengolahan data dengan SPSS Versi 20 maka didapatlah nilai sign untuk data hasil 
belajar matematikamatematika siswa sebesar  0,200. Berarti nilai sign lebih besar dari 
nilai α (0,200 > 0,05). Berarti dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika 
 
 
siswa berdistribusi normal. Untuk lebih lengkapnya, hasil pengerjaan dengan 
menggunakan SPSS versi 20 dapat kita lihat pada lampiran.  
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Dalam hal ini variabel 
yang akan di uji yaitu persepsi siswa tentang Keterampilan  mengajar guru 
matematika (X) dengan hasil belajar matematikamatematika siswa (Y). Pengujian ini 
di analisis dengan menggunakan SPSS versi 20. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 
maka di peroleh Sign adalah 0,296. berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari α ( 
0,296> 0,05 ). Sehingga kita dapat simpulkan bahwa antara Keterampilan mengajar 
guru matematika dengan hasil belajar matematika siswa memiliki hubungan yang 
linear. 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
a. Persamaan Regresi Linear Sederhana 
  Y  = 𝑎 + 𝑏𝑋 . 
   𝑏 =  
( 𝑋𝑌)−𝑛  .  𝑋 .𝑌 
 𝑋2−𝑛  .𝑋 2
  
=  
2)98,111)(65(()825011(
))32,79)(98,111)(65(()578295(


          
= 
)02,815136()8255011(
)68,577392()578295(

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=  
98,9874
32,902
 
= 0,091 
             𝑎 =  𝑌  – 𝑏. 𝑋      
                = 79,32 – (0,091) (111,98) 
                = 79,32 – 10,19 
                = 69,13 
 Jadi, persamaan regresinya adalah 𝑌 = 73,5 + 0,052𝑋  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki hubungan 
dengan variabel Y, yaitu jika variabel X mengalami peningkatan satu satuan, maka 
variabel Y juga akan mengalami perubahan.  
b. Kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien regresi 
Se =  
 𝑌2     −𝑎  . 𝑌−𝑏  . 𝑋𝑌
𝑛−2
 
    =
265
)578295)(091,0(())5156)(13,69(()410672(


  
    = 
63
)85,52624()28,356434()410672( 
 
            = 
63
88,1612
 
     = 6,25  
     = 5,06 
 
 
 
Untuk koefisien regresi b ( penduga b ) kesalahan bakunya dirumuskan 
sebagai berikut: 
𝑆𝑏  = 
𝑆𝑒
  𝑥2− 
( 𝑋 )
2
𝑛
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Sb = 0,051 
 
c. Uji koefisien korelasi 
  𝑟𝑥𝑦  = 
𝑛   𝑥𝑦− 𝑥   𝑦
 (𝑛   𝑥2−( 𝑥)
2
) (𝑛   𝑦2−( 𝑦)
2
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 = 
67018507065
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 =
65,264924
58651
  
       = 0,221 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan 
yang linear positif. Hubungan yang linear positif  yaitu  semakin bagus Keterampilan 
mengajar guru matematika maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika siswa. 
Berarti terdapat korelasi yang lemah tapi pasti antara keterampilan mengajar guru 
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro. 
Keterampilan mengajar guru matematika (𝑋) dan hasil belajar matematika 
 𝑌  diperoleh nilai koefisien determinasi sebagai berkut: 
 𝑅 = 𝑟2  × 100% 
= 0,221
2
 x 100% 
= 0,049 x 100% 
= 4,9%  
 Ini berarti besarnya pengaruh keterampilan mengajar guru matematika 
terhadap hasil belajar matematika siswa adalah sebesar 49%. 
 
 
2. Pengujian hipotesis 
a. Formula hipotesis 
H0 :  tidak ada pengaruh antara keterampilan mengajar guru matematika 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
H1 : ada pengaruh antara keterampilan mengajar guru matematika terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
b. Menentukan taraf nyata 
𝛼   =  0,05  dan   𝑑𝑏 =  𝑛 –  2 
𝛼   =  5 % =  0,05 dan 
∝
2
=  0,025 
𝑑𝑏 =  𝑛 − 2 
           = 65- 2 
                  = 63 
t0,025(63) = 1,669 
c. Kriteria pengujian 
𝐻0diterima jika  -1,669 ≤ t0 ≤ 1,669 
𝐻0ditolak jika t0 > 1,669 atau t0 < -1,669 
d. Menentukan nilai uji statistik 
to = 
𝑏− 𝐵0
𝑆𝑏
 
   = 
051,0
0091,0 
  
   = 1,784 
 
 
e. Membuat kesimpulan 
Setelah melakukan beberapa pengujian maka diperoleh 𝑡0 (t hitung) = 1,784 
dan 𝑡0 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,784 > 1,669) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Jadi, 
kesimpulannya adalah terdapat pengaruh antara keterampilan mengajar guru 
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro. 
B.  Pembahasan 
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah 
peneliti melakukan penelitian pada kelas XI SMAN 1 Bungoro. 
1.  Keterampilan Mengajar Guru Matematika pada Siswa Kelas XI SMAN 
1 Bungoro 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 65 siswa kelas XI 
SMAN 1 Bungoro. Instrumen yang digunakan adalah skala tentang keterampilan 
mengajar guru  yang berjumlah 35 item pernyataan. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
setelah penelitian, rata-rata skor keterampilan mengajar guru yang diperoleh adalah 
112,23 dari skor maksimal 140. Skor tersebut termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
juga terlihat pada tabel frekuensi dan diagram yang menunjukkan terdapat 35 siswa  
atau 53,85% siswa yang mengatakan bahwa keterampilan mengajar guru matematika 
yang berada pada kategori baik. Jadi berdasarkan perhitungan tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa tingkat keterampilan mengajar guru matematika kelas XI SMAN 1 
Bungoro berada pada kategori baik.  
2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro 
 
 
Hasil belajar matematika siswa diperoleh dari hasil nilai ujian semester 
ganjil. Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah penelitian, diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro adalah 79,41. Nilai tersebut berada 
pada kategori tinggi. Ini juga dapat dilihat pada tabel frekuensi dan diagram, 
sebanyak 41 siswa atau 63,08% siswa yang berada pada kategori tinggi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro 
berada pada kategori tinggi. 
3. Pengaruh Keterampilan mengajar guru Matematika Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMAN 1 Bungoro 
Hasil perhitungan regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi 
091,013,69 Y . Persamaan ini menyatakan bahwa setiap nilai keterampilan 
mengajar guru matematika bertambah 1, maka nilai rata-rata hasil belaja rmatematika 
siswa juga akan bertambah sebesar 0,091. Hal ini juga menggambarkan bahwa 
keterampilan mengajar guru matematika akan memberikan dampak terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Dari persamaan regresi, juga didapatkan bahwa  
keterampilan mengajar guru matematika dan hasil belajar matematika adalah linear. 
Garis linear yang didapatkan yaitu garis linear yang positif. Hubungan yang linear 
positif, yaitu semakin tinggi keterampilan mengajar guru matematika maka semakin 
tinggi pula hasil belajar matematika siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
Adanya pengaruh positif yang signifikan antara keterampilan mengajar 
guru matematika terhadap hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil uji 
 
 
signifikansi dengan uji-t. Dengan diterimanya H1 disimpulkan bahwa koefisien 
regresi tersebut signifikan. Keterampilan mengajar guru yang dirasakan oleh para 
siswa dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Berdasarkan uji koefisien korelasi, diperoleh besarnya koefisien korelasi 
pengaruh keterampilan mengajar guru matematika terhadap hasil belajar adalah 
sebesar 0,049. Sedangkan koefisien determinasinya sebesar 4,9%. Artinya besarnya 
pengaruh keterampilan mengajar guru matematika terhadap hasil belajar adalah 
sebesar 4,9%.   
Berdasarkan hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
B. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah: 
1. Keterampilan mengajar guru mata pelajaran matematika di kelas XI SMAN 1 
Bungoro Kab. Pangkep berada pada kategori baik dengan persentase 53,85%. 
2. Hasil belajar matematika siswa di kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. Pangkep 
berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi dengan persentase 63,08% dan 
36,92%. Namun, nilai hasil belajar siswa lebih banyak berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 63,08%  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan mengajar guru 
terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas XI SMAN 1 Bungoro Kab. 
Pangkep yang diperoleh 𝑡0 (t hitung) = 1,784 dan 𝑡0 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,784 > 1,669)  
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 
 
 
 
 
 
C. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini maka 
saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru hendaknya senantiasa belajar dan mengikuti perkembangan jaman 
agar dapat meningkatkan keterampilan mengajarnya karena dengan 
keterampilan mengajar yang baik maka akan mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didiknya. 
2. Bagi para calon pendidik sebaiknya mulai belajar bagaimana menjadi guru 
yang baik dari sekarang agar kedepannya mampu menjadi pendidik yang 
berkualitas dan profesional. 
3. Bagi calon peneliti selanjutnya kiranya dapat menambahkan faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi keterampilan mengajar guru tersebut. 
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Hasil Analisis Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI 
SMAN 1 Bungoro Kab.Pangkep 
Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
hasil_belajar * 
keterampilan_
mengajar_gur
u 
Between Groups 
(Combined) 997.882 34 29.349 1.287 .243 
Linearity 82.449 1 82.449 3.614 .067 
Deviation from 
Linearity 
915.433 33 27.740 1.216 .296 
Within Groups 684.333 30 22.811   
Total 1682.215 64    
. Karena nilainya signifikannya 0,296 > 0,05, maka datanya linear. 
 
Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
keterampilan_mengajar_guru .098 65 .198 .968 65 .086 
hasil_belajar .079 65 .200
*
 .968 65 .087 
 
Karena nilai signifikannya > 0,05 maka datanya normal. 
Correlations 
 keterampilan_men
gajar_guru 
hasil_belajar 
keterampilan_mengajar_guru 
Pearson Correlation 1 .221 
Sig. (2-tailed)  .076 
N 65 65 
hasil_belajar 
Pearson Correlation .221 1 
Sig. (2-tailed) .076  
N 65 65 
 
 
Uji Korelasi person 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
hasil_belajar * 
keterampilan_mengajar_guru 
.221 .049 .770 .593 
 
Nilai koefisien korelasinya adalah 0,221dengan  koefisien determinasinya = 0.049 
 
 
Uji regresi linear sederhana 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 82.449 1 82.449 3.247 .076
b
 
Residual 1599.766 63 25.393   
Total 1682.215 64    
a. Dependent Variable: hasil_belajar 
b. Predictors: (Constant), keterampilan_mengajar_guru 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 69.091 5.713  12.094 .000 
keterampilan_mengajar_guru .091 .051 .221 1.802 .076 
a. Dependent Variable: hasil_belajar 
Berdasarkan tabel di atas Persamaan Regresi Linear Sederhana:  
Y = 69,091 + 0,091X 
Tabel penolong untuk uji regresi linear sederhana 
No X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 118 84 13924 7056 9912 
2 133 91 17689 8281 12103 
3 111 82 12321 6724 9102 
 
 
4 110 80 12100 6400 8800 
5 101 73 10201 5329 7373 
6 120 83 14400 6889 9960 
7 75 70 5625 4900 5250 
8 119 81 14161 6561 9639 
9 113 80 12769 6400 9040 
10 113 80 12769 6400 9040 
11 112 78 12544 6084 8736 
12 127 93 16129 8649 11811 
13 120 78 14400 6084 9360 
14 109 76 11881 5776 8284 
15 99 75 9801 5625 7425 
16 112 79 12544 6241 8848 
17 132 84 17424 7056 11088 
18 123 79 15129 6241 9717 
19 114 73 12996 5329 8322 
20 132 84 17424 7056 11088 
21 121 77 14641 5929 9317 
22 118 78 13924 6084 9204 
23 124 75 15376 5625 9300 
24 122 78 14884 6084 9516 
25 115 72 13225 5184 8280 
26 131 79 17161 6241 10349 
27 89 73 7921 5329 6497 
28 119 82 14161 6724 9758 
29 128 80 16384 6400 10240 
30 101 73 10201 5329 7373 
31 120 83 14400 6889 9960 
32 127 70 16129 4900 8890 
33 113 81 12769 6561 9153 
34 133 80 17689 6400 10640 
35 99 80 9801 6400 7920 
36 115 78 13225 6084 8970 
37 106 93 11236 8649 9858 
38 101 78 10201 6084 7878 
39 110 76 12100 5776 8360 
40 121 81 14641 6561 9801 
41 121 74 14641 5476 8954 
42 110 85 12100 7225 9350 
43 122 77 14884 5929 9394 
44 98 83 9604 6889 8134 
45 120 73 14400 5329 8760 
 
 
46 100 80 10000 6400 8000 
47 104 74 10816 5476 7696 
48 100 87 10000 7569 8700 
49 98 86 9604 7396 8428 
50 117 75 13689 5625 8775 
51 97 72 9409 5184 6984 
52 119 82 14161 6724 9758 
53 98 80 9604 6400 7840 
54 85 73 7225 5329 6205 
55 118 83 13924 6889 9794 
56 113 70 12769 4900 7910 
57 116 81 13456 6561 9396 
58 96 80 9216 6400 7680 
59 95 80 9025 6400 7600 
60 115 78 13225 6084 8970 
61 100 87 10000 7569 8700 
62 91 83 8281 6889 7553 
63 110 85 12100 7225 9350 
64 107 77 11449 5929 8239 
65 123 81 15129 6561 9963 
Jumlah 7279 5156 825011 410672 578295 
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